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Barisan dan
Deret

Pengalaman Belajar
Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan
dapat:

1. mendeskripsikan perbedaan antara barisan
aritmetika dan barisan geometri;

2. menentukan suku ke-n dan beda dari
barisan aritmetika;

3. menentukan suku ke-n dan rasio dari
barisan geometri;

4. menyelesaikan permasalahan kehidupan I
sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
barisan aritmetika dan barisan geometri;

5. menentukan jumlah suku ke-n dari deret
aritmetika dan deret geometri;

6. menyelesaikan permasalahan kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
deret aritmetika dan deret geometri;

7. menentukan jumlah suku dari deret 6
geometri tak hingga;
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8. menyelesaikan permasalahan kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
deret geometri tak hingga.




Barisan dan deret sangat erat kaitannya dengan konsep pola bilangan yang telah
kalian pelajari pada tingkat SMP. Penerapan barisan dan deret sangat mudah ditemui
dalam kehidupan sehari-hari.

Seperti yang ada di halaman bab pembuka, konsep barisan dan deret terkait
dengan menghitung susunan kursi dengan banyaknya kursi yang berbeda di tiap
barisnya. Kalian dapat menentukan banyak objek yang disusun dengan pola piramida
di mana objek tersebut dapat bertambah atau berkurang secara konstan. Kalian juga
dapat menentukan panjang lintasan dari bola yang dipantulkan.

Pertanyaan Pemantik

1. Apakah barisan bilangan merupakan barisan aritmetika atau barisan geometri?
Apa perbedaan barisan dan deret?

Bagaimana menentukan suku ke-n dari suatu barisan?

Bagaimana menentukan rumus {/n dari suatu bilangan?

Apakah perbedaan deret aritmetika atau deret geometri?

Bagaimana menentukan jumlah n suku pertama dari suatu deret?
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Bagaimana menentukan jumlah deret geometri tak hingga?

Kata Kunci

Barisan aritmetika, barisan geometri, deret aritmetika, deret geometri, deret
geometri tak hingga

Peta Konsep

Aritmatika
Barisan
Geometri
Barisan dan
Deret
Aritmatika
Deret _ Konvergen
Geometri :::;‘::ga
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2. Barisan Geometri

o » | Ayo Bereksplorasi

Eksplorasi 2.3 Melipat kertas
Siapkan kertas berbentuk persegi panjang, lalu ayo
bereksplorasi melipat kertas beberapa kali. Jika
kertas tersebut dilipat sebanyak I kali seperti pada
Gambar 2.4, maka kertas akan terbagi menjadi
2 bagian sama besar. Lanjutkan melipal kertas

scbanyak Dbeberapa kali, lalu tuliskan jumlah o 0 o 0 o0 Dilipat Satu Kali
bagian sama besar yang terbentuk pada Tabel 2.2,

Tabel 2.2 Jumlah Lipatan Kertas dan Bagian Sama Besar yang Terbentuk

Jumlah melipat kertas 1 kali 2 kali 3 kali 4 kali
Banyaknya bagian sama . : . :
besar yang terbentuk 2 bagian .. bagian ... bagian ... bagian

Temukan cara melipat kertas vang berbeda. Bagaimana dengan jumlah bagian
sama hesar yang terbentuk? Apakah sama dengan yang ada pada tabel? |elaskan.

« Apakah banyaknya bagian yang sama besar pada lipatan kerlas membentuk

barisan bilangan?

«  Aturan apa yang terdapat pada barisan bilangan tersebut?
«  Operasi hitung apa yang ada di antara suku-suku pada barisan bilangan di atas?
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+  Ayoamati rasio antara dua suku yang berdekatan.

Suatubarisan dengan rasioantara duasukuberurutan selalu tetap ataukonstan
disebut BARISAN GEOMETRI. Rasio pada barisan geometri dilambangkan dengan
r. Seperti yang telah diuraikan di atas, untuk mencari rasio dapat dengan membagi
dua suku yang berurutan. Dengan demikian, dapnl dituliskan scbagai berikut.

r.’g

dan Seterusnya

Rasio = perbandingan
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Uﬂ
Ur: -1

Jadi, rasio pada barisan geometri dapat dinyatakan dengan
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Eksplorasi 2.4 Pembelahan Bakteri

F Ayo Berelsplorasi

Bakteri merupakan makhluk hidup yang
berkembang biak dengan cara membelah diri.
Dalam waktu dua jam, satu sel bakteri membelah

- 1 -
m m m diri menjadi 3 bagian seperti pada Gambar 2.5.

I~

wm -‘M T T Ayo mencari jumlah bakieri setelah 20 jam, jika
Gambar 2.5 Pembelahan pada Bakteri jumlah awal adalah 2 sel bakteri!

Untuk menentukan jumlah sel bakteri setelah 20 jam, kalian harus melengkapi
pernyataan di bawah ini.

- Sl.lkl.l pcﬂama pada permasal:ahan di atas adaiah av'ny
«  Tiap dua jam, membelah menjadi 3, maka rasio pada barisan di atas adalah ....

Dalam 20 jam, terjadi pembelahan sebanyak 20 jam : 2 jam = ... kali» n=10.

Bh=n
v, =2
U, =2x.. (2 dikali 3 sebanyak ... kali) =2 x 3~
U =2x..x%.. (2 dikali 3 sebanyak ... kali) =2 x 3--
U, =2%...%...%... (2 dikali 3 sebanyak ... kali) =2 x 3

U, =2%.. % %o X . (2 dikali 3 sebanyak ... kali) =2 x 3~

5

U, = 2 dikali 3 sebanyak ... kali
a=2% 3T

Suhnh:-uti' ’ —a (n-1)
+  rasio (v}

Subm periama {a)

Jadi, rumus umum menentukan suku ke-n pada barisan geometri adalah:

U, =ar™t

Keterangan:

U, = suku ke-n a = suku pertama 1= nomor suku 7= rasio
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